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[bookmark: OLE_LINK1][bookmark: OLE_LINK2]Standar Kompetensi : Mahasiswa  mampu  membangun  paradigma  baru  dalam  dirinya  sendiri berdasar nilai-nilai Pancasila melalui kemampuan menjelaskan sejarah, kedudukan dan hakikat sila-sila Pancasila, merespon persoalan aktual bangsa dan negara, dan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan
 
	Kompetensi Dasar
	Materi Pokok dan Uraian Materi Pokok
	Pengalaman Belajar
	Indikator
	Penilaian
	Alokasi Waktu
	Sumber/Bahan/Alat

	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan latar belakang, landasan, dan tujuan perkuliahan Pancasila

	Pendahuluan
1. Latar belakang
2. Landasan
3. Tujuan perkuliahan Pancasila
	1. Mengkaji berbagai literature
2. Mempre-sentasikan
	1. Mampu  melakukan kajian tentang latar belakang, landasan, dan tujuan perkuliahan Pancasila
2. Mampu  menjelaskan latar belakang, landasan, dan tujuan perkuliahan Pancasila 
	· Keaktifan
· Penguasaan materi 
	1 kali tatap muka (2 x 50 menit)
	Direktorat Pembelajaran dan Kemahasiswaan Dirjen Dikti Kemendikbud. 2013.  Materi Ajar Mata Kuliah Pendidikan Pancasila. Jakarta: Dirjen Dikti Kemendikbud 


	Mahasiswa memahami dan mampu mengkritisi, serta menjelaskan hasil kajian sejarah Pancasila
	Pancasila dalam sejarah bangsa
1. Era sebelum kemerdekaan
2. Era kemerdekaan
3. Era Orde Lama
4. Era Orde Baru
5. Era reformasi
	1. Mengkaji berbagai literature
2. Berdiskusi

	1. [bookmark: OLE_LINK3][bookmark: OLE_LINK4]Mampu  melakukan  kajian  berbagai sumber dengan yang menghasilkan kebenaran   sejarah Pancasila yang komprehensif.
2. Dapat mengkaji sejarah Pancasila secara utuh dari berbagai perspektif.
3.  Menunjukkan   hasil   kemampuan   membandingkan,   mempersamakan   dan membedakan pendapat yang berkembang mengenai sejarah Pancasila.
4. Menguasai pengetahuan tentang kajian sejarah Pancasila pada era pra-kemerdekaan, era kemerdekaan, era Orde Lama, era Orde Baru, dan era Reformasi. 
5. Memiliki sikap bertanggung jawab atas keputusan yang diambil dari kajian Pancasila.
	· Keaktifan
· Penguasaan materi
· Kemampuan identifikasi dan analisis
· Kualitas pengambilan keputusan
· Sikap yang ditunjukkan
	2 kali tatap muka @ 2 x 50 menit
	Direktorat Pembelajaran dan Kemahasiswaan Dirjen Dikti Kemendikbud. 2013.  Materi Ajar Mata Kuliah Pendidikan Pancasila. Jakarta: Dirjen Dikti Kemendikbud

Kaelan. 2010. Pendidikan Pancasila. Yogyakarta: Paradigma



	Mahasiswa mampu menganalisis hubungan Pancasila dan UUD NRI 1945, serta mampu mengevaluasi implementasi Pancasila dalam pelaksanaan ketatanegaraan.
	Pancasila sebagai Dasar Negara
1. [bookmark: OLE_LINK5]Hubungan Pancasila dengan Pembukaan UUD NRI tahun 1945
2. Penjabaran Pancasila dalam batang tubuh UUD NRI th 1945
3. Implementasi Pancasila dalam pembuatan kebijakan nagara
\
	1. Mengkaji dan menganalisis
2. Mengevaluasi kebijakan negara
	1. Mampu  melakukan  analisis dan mengambil penyimpulan  bahwa  Pancasila  sebagai  dasar  negara  Republik Indonesia dengan memberikan berbagai rasionalitas.
2. Mampu mengidentifikasi   nilai-nilai   Pancasila   apa  saja   yang   hidup  atau   menjiwai   tata peraturan tersebut.
3. Menguasai pengetahuan tentang hubungan Pancasila dengan Pembukaan UUD NRI Tahun 1945, Penjabaran Pancasila dalam Batang Tubuh UUD NRI Tahun 1945, dan Implementasi Pancasila dalam pembuatan kebijakan negara dalam bidang politik, ekonomi, sosial budaya dan pertahanan serta keamanan.
4. Mampu  mengelola  hasil  kerja  individu  dan  kelompok  menjadi  suatu  gagasan mengenai Pancasila yang hidup dalam tata peraturan Indonesia.
5. Mampu mengidentifikasi penyimpangan dan kesesuaian implementasi Pancasila dalam pembuatan kebijakan Negara. 
6. Memiliki sikap menjunjung tinggi penegakkan hukum dan norma dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara sebagai bukti kecintaan terhadap Pancasila yang hidup dalam nilai-nilai hukum.

	· Keaktifan
· Penguasaan materi
· Kemampuan identifikasi dan analisis
· Kualitas pengambilan keputusan
· Sikap yang ditunjukkan
	2 kali tatap muka @ 2 x 50 menit
	Bahar, Saafroedin,  Ananda B. Kusuma, dan Nannie Hudawati (peny.). 1995. Risalah Sidang Badan Penyelidik Usaha-Usaha Persiapan Kemerdekaan (BPUPKI), Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI)  28  Mei  1945-22 Agustus 1945. Jakarta: Sekretariat Negara Republik Indonesia

Direktorat Pembelajaran dan Kemahasiswaan Dirjen Dikti Kemendikbud. 2013.  Materi Ajar Mata Kuliah Pendidikan Pancasila. Jakarta: Dirjen Dikti Kemendikbud

Kaelan. 2010. Pendidikan Pancasila. Yogyakarta: Paradigma


	Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan menganalisis perbandingan antara ideology Pancasila dan ideology besar lain di dunia, sehinga memiliki fanatisme terhadap Pancasila
	Pancasila sebagai Ideologi Negara
1. Pengertian ideology
2. Pancasila dan ideology dunia
3. Pancasila dan agama
	1. Mengkaji dan membanding-kan ideologi
2. Berdiskusi

	1. Mampu melakukan kajian melalui suatu proses pembelajaran yang membentuk dan membangun pengertian bahwa Pancasila sebagai ideologi bangsa dan negara.
2. Menunjukkan  hasil  pembelajaran  dengan  cara  membandingkan,  mempersamakan dan membedakan Pancasila dengan ideologi-ideologi besar lainnya di dunia.
3. Mampu menjelaskan pemahaman yang holistik tentang Pancasila sebagai ideologi bangsa dan negara yang ideal bagi Indonesia.
4. Mampu menjelaskan perbandingan antara Pancasila dan liberalisme, Pancasila dan komunisme serta pemahaman hubungan Pancasila dan agama.
5. Mampu mengelola perbedaan pandangan dari hasil kajian literatur dan hasil kerja kelompok sebagai khasanah kekayaan pemikiran dalam membentuk dan membangun pemahaman yang kuat tentang Ideologi Pancasila.
6. Menunjukkan sikap tanggung jawab pada pekerjaan secara mandiri dan dapat diberi tanggung  jawab  atas  pencapaian  hasil  kerja  kelompok.  Komunikatif,  estetis,  etis, apresiatif dan partisipatif.

	· Keaktifan
· Penguasaan materi
· Kemampuan identifikasi dan analisis
· Kualitas pengambilan keputusan
· Sikap yang ditunjukkan
	3 kali tatap muka @ 2 x 50 menit
	Direktorat Pembelajaran dan Kemahasiswaan Dirjen Dikti Kemendikbud. 2013.  Materi Ajar Mata Kuliah Pendidikan Pancasila. Jakarta: Dirjen Dikti Kemendikbud

Ismaun. 1978. Tinjauan  Pancasila:  Dasar  Filsafat  Negara Republik Indonesia. Bandung: Karya Remadja

Kaelan. 2010. Pendidikan Pancasila. Yogyakarta: Paradigma



	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan kedudukan Pancasila sebagai system filsafat 
	Pancasila sebagai Sistem Filsafat
1. Pengetian Filsafat
2. Filsafat Pancasila
3. Hakekat Sila-sila Pancasila
	1. Mengkaji dan menganalisis
2. Berdiskusi
	1. Mampu melakukan kajian dengan suatu  proses kajian yang dapat memanfaatkan literatur tentang Pancasila sebagai sistem filsafat.
2. Dapat mengkaji Pancasila sebagai filsafat secara utuh dari berbagai perspektif dan pemahaman sudut pandang.
3. Menunjukkan kemampuan   membandingkan, pendapat yang berkembang mengenai filsafat Pancasila.
4. Dalam kondisi perbedaan sudut pandang, diharapkan  mampu menganalisis dan membuat suatu keputusan berdasarkan pemahaman setelah mengkaji secara mendalam tentang filsafat Pancasila.
5. Menguasai pengetahuan tentang pengertian filsafat, filsafat Pancasila dan hakikat sila-sila dalam Pancasila.
6. Memiliki sikap tanggung jawab pada pekerjaan secara mendiri dan dapat diberi tanggung jawab atas pencapaian hasil kerja kelompok.Dapat berkomunikasi, berlaku secara estetis etis,  apresiatif  dan  partisipatif  dalam kehidupan bermasyarakat,berbangsa dan bernegara.

	· Keaktifan
· Penguasaan materi
· Kemampuan identifikasi dan analisis
· Kualitas pengambilan keputusan
· Sikap yang ditunjukkan
	2 kali tatap muka @ 2 x 50 menit
	Direktorat Pembelajaran dan Kemahasiswaan Dirjen Dikti Kemendikbud. 2013.  Materi Ajar Mata Kuliah Pendidikan Pancasila. Jakarta: Dirjen Dikti Kemendikbud

Ismaun. 1978. Tinjauan  Pancasila:  Dasar  Filsafat  Negara Republik Indonesia. Bandung: Karya Remadja

Kaelan. 2010. Pendidikan Pancasila. Yogyakarta: Paradigma



	Mahasiswa dapat menganalisis dan menjadikan etika Pancasila sebagai pola hidup
	Pancasila sebagai Sistem Etika
1. Pengertian Etika
2. Etika Pancasila
3. Pancasilasebagai Solusi Problem Bangsa
	1. Mengkaji dan menganalisis
2. Berdiskusi
3. Berefleksi
	1. Mampu melakukan kajian dengan proses kajian pemanfaatan literatur yang dapat menghasilkan kajian tentang Pancasila sebagai etika kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
2. Dengan metode kajian literatur diharapkan dapat mengkaji Pancasila sebagai sistem etika dari berbagai perspektif.
3. Menunjukkan    hasil    kajian    literatur    dengan    kemampuan    membandingkan, mempersamakan  dan  membedakan  pendapat  mengenai  Pancasila  sebagai  sistem etika.
4. Dalam kondisi perbedaan sudut pandang Pancasila sebagai etika, mahasiswa dapat memutuskan dan merumuskan sudut pandang mana yang paling sesuai setelah melakukan kajian dan analisis yang mendalam.
5. Menguasai pengetahuan dan dapat menjelaskan tentang pengertian etika, aliran-aliran etika, etika Pancasila, dan Pancasila sebagai solusi problem moralitas bangsa.
6. Memiliki sikap tanggung jawab pada pekerjaan secara mandiri dan dapat diberi tanggung  jawab  atas  pencapaian  hasil  kerja  kelompok,  komunikatif,  estetis,  etis, apresiatif dan partisipatif.

	· Keaktifan
· Penguasaan materi
· Kemampuan identifikasi dan analisis
· Kualitas pengambilan keputusan
· Sikap yang ditunjukkan
	2 kali tatap muka @ 2 x 50 menit
	Direktorat Pembelajaran dan Kemahasiswaan Dirjen Dikti Kemendikbud. 2013.  Materi Ajar Mata Kuliah Pendidikan Pancasila. Jakarta: Dirjen Dikti Kemendikbud

Ismaun. 1978. Tinjauan  Pancasila:  Dasar  Filsafat  Negara Republik Indonesia. Bandung: Karya Remadja

Kaelan. 2010. Pendidikan Pancasila. Yogyakarta: Paradigma



	Mahasiswa dapat menganalisis dan menjadikan nilai Pancasila sebagai dasar pengembangan ilmu
	Pancasila sebagai Dasar Nilai Pengembangan Ilmu
1. Nilai Ketuhanan sebagai Dasar Pengembangan Ilmu
2. Nilai Kemanusiaan sebagai Dasar Pengembangan Ilmu
3. Nilai Persatuan sebagai Dasar Pengembangan Ilmu
4. Nilai Kerakyatan sebagai Dasar Pengembangan Ilmu
5. Nilai Keadilan sebagai Dasar Pengembangan Ilmu

	1. Mengkaji dan menganalisis
2. Berdiskusi
3. Berefleksi
4. Melakukan evaluasi
	1. Mampu melakukan kajian dalam berbagai literature yang dapat membentuk dan membangun pemahaman   bahwa   nilai-nilai    Pancasila harus dijadikan dasar pengembangan ilmu.
2. Dengan metode kajian literatur mahasiswa dapat membuktikan nilai-nilai Pancasila harus menjadi dasar dalam pengembangan setiap ilmu.
3. Menunjukkan   hasil   pembelajaran   melalui   pengkajian  literatur dengan membandingkan ilmu-ilmu yang didasari oleh Pancasila dan ilmu-ilmu yang tidak didasari nilai-nilai Pancasila.
4. Menguasai pengetahuan dan mampu penjelaskantentang Pancasila sebagai dasar nilai pengembangan ilmu yang religius, ilmu yang humanis dan ilmu untuk pembangunan bangsa.
5. Memiliki  sikap  tanggung  jawab  pada  pekerjaan  secara  mandiri  dan  dapat  diberi tanggung  jawab  atas  pencapaian  hasil  kerja  kelompok,  komunikatif,  estetis,  etis, apresiatif dan partisipatif.

	· Keaktifan
· Penguasaan materi
· Kemampuan identifikasi dan analisis
· Kualitas pengambilan keputusan
· Sikap yang ditunjukkan
	2 kali tatap muka @ 2 x 50 menit
	Direktorat Pembelajaran dan Kemahasiswaan Dirjen Dikti Kemendikbud. 2013.  Materi Ajar Mata Kuliah Pendidikan Pancasila. Jakarta: Dirjen Dikti Kemendikbud

Kaelan. 2010. Pendidikan Pancasila. Yogyakarta: Paradigma
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